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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

Pertama, kombinasi daun salam dan daun jambu biji dapat memberikan 

pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit jantan yang 

diinduksi aloksan. 

Kedua, semua dosis kombinasi daun salam dan jambu biji dengan dosis  

(1,96 mg/20 g BB:0,87 mg/20 g BB; 1,31 mg/20 g BB:1,75 mg/20 g BB; 0,65 

mg/20 g BB:,2,62 mg/20 g BB) mempunyai efek setara dengan glibenklamid  

pada mencit jantan yang dibuat hiperglikemik dengan induksi aloksan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penambahan waktu dalam penelitian untuk 

mengetahui hasil yang lebih efektif dari daun salam dan jambu biji. 

Kedua, uji toksisitas terhadap kombinasi daun salam dan daun jambu biji 

sebagai antidiabetes. 
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Lampiran 1. Surat determinasi daun salam dan daun jambu biji 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto tanaman daun salam 
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Lampiran 4. Foto tanaman daun jambu biji 
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Lampiran 5. Foto alat-alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak 

 

 
Oven untuk pengeringan 

 

 

 
Alat penggiling untuk penyerbukan 
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Moisture balance untuk pengukuran kelembaban 

 

 
Serangkaian alat evaporator 
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Lampiran 6.  Foto ekstrak daun salam dan daun jambu biji, larutan kontrol 

negatif dan kontrol positif, serta aloksan 
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi ekstrak daun salam dan daun jambu biji 

 

A. Ekstrak daun salam  

 

    
Tanin         Alkaloid 

 

    
Saponin         Flavonoid 

 

B. Serbuk daun salam 

 

    
Alkaloid       Saponin 
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Tanin  Flavonoid 

 

 

C. Ekstrak daun jambu biji 

 

   
Tanin   Flavonoid 

 

D. Serbuk daun jambu biji 

 

   
Tanin   Flavonoid 
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Uji bebas alkohol 
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Lampiran 8. Foto hewan percobaan 

 

 

 
Foto pemberian larutan pada hewan uji 

 

 

 

 

 
Foto pengambilan darah hewan uji 
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Lampiran 9. Alat pengukuran kadar glukosa darah 

 

 
 

Foto alat glukometer GlucoDr 

 

Keterangan :  1. Glucometer GlucoDr 

                        2. pensil jarum 

                        3. kunci 

                        4. jarum 

                        5. strip 
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Lampiran 10.  Brosur gluco DR 
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Lampiran 11. Data perhitungan rendemen daun salam dan daun jambu biji 

 

Pengeringan 

ke 

Berat 

basah 

(g) 

Berat 

kering 

(g) 

% 

pengeringan 

Daun salam 6600 2350 35,606 

Daun jambu 

biji 
5000 1520 30,4 

    
 

Rendemen (%) =  
            

           
 x 100% 

1. %  Rendemen daun salam  = 
    

    
 x 100% = 35,606 % 

2. % Rendemen daun jambu biji =  
    

    
 x 100% = 30,4 % 

 Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun  salam terhadap berat 

basah, maka persentase rendemennya sebesar 35,606% b/b. Dan berat kering daun  

jambu biji terhadap berat basah, maka persentase rendemennya sebesar 30,4% b/b. 
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Lampiran 12.  Penetapan susut pengeringan daun salam dan daun jambu 

biji  (Moisture balance) 

 
Hasil penetapan kelembaban serbuk daun salam 

No 
Berat awal 

(gram) 

Berat hasil 

(gram) 
Kadar (%) 

1 2 1,86 7 

2 2 1,86 7 

3 2 1,88 6,5 

Rata-rata 6,83 

 
Hasil penetapan kelembaban serbuk daun jambu biji 

No 
Berat awal 

(gram) 

Berat hasil 

(gram) 
Kadar (%) 

1 2 1,91 4,5 

2 2 1,85 7,5 

3 2 1,85 7,5 

Rata-rata 6,5 

 

Rata-rata kadar kelembaban pada serbuk daun salam adalah 6,83%, sedangkan  

serbuk jambu biji adalah 6,5%. Kelembaban simplisia memenuhi persyaratan 

suatu simplisia yaitu kurang dari 10%. 
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Lampiran 13. Persen rendemen ekstrak kental daun salam dan daun jambu 

biji 

 
Prosentase rendemen ekstrak daun salam 

No Bobot Serbuk (g) 
Bobot Ekstrak 

(g) 
Rendemen (%) 

1 200 66 33 

2 200 75 37,5 

Rata-rata             200 70,5 35,25 

 
Prosentase rendemen ekstrak daun jambu biji 

No Bobot Serbuk (g) 
Bobot Ekstrak 

(g) 
Rendemen (%) 

1 200 63 31,5 

2 200 68 34 

Rata-rata             200 65,5 32,75 

 

Rendemen (%) =  
                    

            
 x 100% 

1. %  Rendemen daun salam   = 
  

   
 x 100% = 33 % 

2. % Rendemen daun salam  =  
  

   
 x 100% = 37,5 % 

3. % Rendemen daun jambu biji =  
  

   
 x 100% = 31,5 % 

4. % Rendemen daun jambu biji =  
  

   
 x 100% = 34 % 

 Rata-rata persen rendemen daun salam :  
       

 
         

 Rata-rata persen rendemen daun jambu biji :  
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Lampiran 14. Perhitungan pembuatan larutan stok 

 

1. Penentuan dosis aloksan 

Menurut Yanarday and Colac (1998) dosis aloksan yang digunakan untuk 

membuat diabetes pada mencit sebesar 150 mg/kg BB. Jadi dosis aloksan 

untuk mencit dengan berat badan rata-rata 20 g sebesar 150mg/1000 gr BB = 3 

mg/20 gr BB. 

Dosis  aloksan  =  150  mg/kg  BB  mencit 

   =  150  mg/1000  g  BB 

   =  3  mg/20  g  BB 

Larutan  stock  dibuat  1% =  1  g/100  ml 

    =  1000  mg/100  ml 

    =  10 mg/1 ml 

Volume  pemberian untuk  20  g  BB  mencit =  3  mg  x  1  ml 

            10  mg 

       =  0,3  ml 

Cara membuat: larutan aloksan monohidrat konsentrasi 1% dibuat dengan 

melarutkan 1 gram aloksan monohidrat dilarutkan dalam larutan garam 

fisiologis 0,9% dimana 0,9 gram NaCl dilarutkan dalam aquadest sampai 

volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan aloksan monohidrat 

konsentrasi 1%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

20,17 g      

  
 x 3 mg = 3,03 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,30 ml 

20,12 g      

  
 x 3 mg = 3,02 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,30 ml 

23 g   

  
 x 3 mg     = 3,45 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,34 ml 

22,5 g     

  
 x 3 mg   =  3,4 mg 

   

  
 x 1 ml   = 0,34 ml 

21 g   

  
 x 3 mg     = 3,15 mg 

    

  
 x 1 ml  = 0,31 ml 

 

2. Penentuan dosis glibenklamid 

Dosis  glibenklamid  dihitung  dari  dosis  lazim  yang  kemudian 

dikonversikan  ke  dalam  dosis  eksternal.  Faktor  konversi manusia  dengan  

BB  70  kg  ke  mencit  dengan  berat  badan  20  gram  adalah 0,0026.  Dosis  

terapi  glibenklamid  untuk  manusia dengan  berat  70  kg  adalah  5 mg,  

sehingga  didapat  dosis  terapi  glibenklamid  untuk  mencit  dengan  BB  20 

gram  adalah  5  mg  x  0,0026  =  0,013  mg/20  g  BB. 

Diambil  5  mg  (1 tablet)  glibenklamid  dilarutkan  dalam  100  ml  

CMC  0,5% 

5  mg  x  70  kg  BB  =  5  mg  x  0,0026 

    =  0,013  mg/20  g  BB  

Larutan stock dibuat  0,005%  =  0,005 g/100 ml 

     =  5 mg/100 ml 

     = 0,05 mg/1 ml 
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Volume  pemberian untuk  20  g  BB  mencit   =  0,013 mg  x  1ml 

             0,05 mg 

          =  0,26 ml 

 

Cara membuat: menimbang glibenklamid dengan konsentrasi 0,005% dibuat 

dengan melarutkan 0,005 gram dalam larutan CMC 0,5% dimana CMC 0,5 

gram dilarutkan dalam aquadest panas sampai volume 100 ml. Kemudian 

dicampurkan untuk melarutkan glibenklamid konsentrasi 0,005%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

20,17 g      

  
 x 0,013 mg = 0,013 mg 

     

    
 x 1 ml = 026 ml 

20,15 g      

  
 x 0,013 mg = 0,013 mg 

      

    
 x 1 ml = 0,26 ml 

23 g   

  
 x 0,013  mg     = 0,015 mg 

     

    
 x 1 ml = 0,30 ml 

22,5 g     

  
 x 0,013 mg =  0,015 mg 

     

    
 x 1 ml   = 0,30 ml 

21 g   

  
 x 0,013 mg = 0,014 mg 

     

    
 x 1 ml  = 0,28 ml 

 

 

 

3. Penentuan dosis ekstrak daun salam  

Dosis ekstrak etanol daun salam berdasarkan penelitian terdahulu 

(Herra & Mulja 2005) adalah 2,62 mg/20 g BB mencit. 

a. Dosis  efektif  daun  salam =  2,62  mg/20  g  BB mencit 

            

 

Larutan  stock  2%  =  2  g/100 ml 

      =  2000  mg/100  ml 

      =  20  mg/1 ml 

 

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun salam dengan konsentrasi 

2% dibuat dengan melarutkan 2 gram dalam larutan CMC 0,5% dimana CMC 

0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas sampai volume 100 ml. Kemudian 

dicampurkan untuk melarutkan ekstrak etanolik daun salam dengan  

konsentrasi 2%. 
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Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

20,20 g      

  
 x 2,62 mg = 2,65 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,13 ml 

20,15 g      

  
 x 2,62 mg = 2,64 mg 

     

  
 x 1 ml = 0,13 ml 

20 g   

  
 x 2,62 mg     = 2,62 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,13 ml 

22,5 g     

  
 x 2,62 mg =  2,95 mg 

    

  
 x 1 ml   = 0,14 ml 

22 g   

  
 x 2,62 mg = 2,88 mg 

    

  
 x 1 ml  = 0,14 ml 

 

b. Dosis 1,96 mg/20 g BB mencit 

 

Dosis 1,96 mg/20 g BB mencit = 75 x 2,62 

  100 

= 1,96 /20 g BB 

 

Larutan stock 2%   =  2  g/100 ml 

      =  2000  mg/100  ml 

      =  20  mg/1 ml 

       

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun salam dengan 

konsentrasi 2% dibuat dengan melarutkan 2 gram dalam larutan CMC 

0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas sampai 

volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak etanolik 

daun salam dengan konsentrasi 2%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

22 g   

  
 x 1,96 mg = 2,16 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

21 g   

  
 x 1,96 mg = 2,06 mg 

     

  
 x 1ml = 0,10 ml 

20 g   

  
 x 1,96 mg     = 1,96 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

21,5 g     

  
 x 1,96 mg =  2,11 mg 

    

  
 x 1 ml   = 0,10 ml 

22 g   

  
 x 1,96 mg= 2,16 mg 

    

  
 x 1 ml  = 0,10 ml 

 

 

c. Dosis 1,31 mg/20 g BB mencit 

Dosis 1,31 mg/20 g BB mencit  = 50 x 2,62 

  100 

= 1,31 mg/20 g BB 

 

Larutan stock 0,5%  =  0,5  g/100 ml 

     =  500  mg/100  ml 

     =  5  mg/1 ml 
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Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun salam dengan 

konsentrasi 0,5% dibuat dengan melarutkan 0,5 gram dalam larutan CMC 

0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas sampai 

volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak etanolik 

daun salam dengan konsentrasi 0,5%. 

      

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

22 g   

  
 x 1,31 mg = 1,44 mg 

    

 
 x 1 ml = 0,30 ml 

20,6 g     

  
 x 1,31 mg = 1,35 mg 

     

 
 x 1ml = 0,27 ml 

22 g   

  
 x 1,31 mg     = 1,44 mg 

    

  
 x 1 ml = 0,30 ml 

21 g   

  
 x 1,31 mg =  1,37 mg 

    

  
 x 1 ml   = 0,27 ml 

20,2 g     

  
 x 1,31 mg= 1,32 mg 

    

  
 x 1 ml  = 0,26 ml 

 

 

d. Dosis  =  0,65 mg/20 g BB mencit 

Dosis  0,65 mg/20 g BB mencit  = 25 x 2,62 

  100 

= 0,65 mg/20 g BB 

 

Larutan stock 0,5%   =  0,5  g/100 ml 

      =  500  mg/100  ml 

      =  5  mg/1 ml 

 

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun salam dengan 

konsentrasi 0,5% dibuat dengan melarutkan 0,5 gram dalam larutan CMC 

0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas sampai 

volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak etanolik 

daun salam dengan konsentrasi 0,5%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

21 g   

  
 x 0,65mg = 0,68 mg 

    

 
 x 1 ml = 0,14 ml 

21,6 g     

  
 x 0,65mg = 0,7 mg 

    

 
 x 1 ml = 0,14 ml 

20 g   

  
 x 0,65mg     = 0,65 mg 

    

 
 x 1 ml = 0,13 ml 

22 g   

  
 x 0,65mg = 0,7 mg 

   

  
 x 1 ml   = 0,14 ml 

20,9 g     

  
 x 0,65mg= 07 mg 

    

 
 x 1 ml  = 0,14 ml 
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4. Penentuan dosis ekstrak jambu biji  

Dosis ekstrak etanol daun jambu biji  berdasarkan penelitian terdahulu 

(Mukhtar et al. 2004) adalah 250 mg/kg BB tikus. Namun penelitian ini 

terjadi kesalahan perhitungan konversi dosis yang seharusnya dosis 0,7 

mg/20 g BB; 0,52 mg/20 g BB; 0,35 mg/20 g BB; dan 0,17 mg/20 gBB. 

Namun kenyataannya yang diberikan adalah 0,7 mg/20 g BB; 2,62 mg/20 

gBB; 1,75 mg/20 gBB; 0,87 mg/20 gBB. 

Dosis efektif daun jambu biji  = 250 mg/kg BB tikus 

 

Misalkan  tikus  200  g =  250  x  200 

   1000 

=  50  mg/200  g  BB  tikus 

Konversi  =  50  x  0,014 

    =  0,7  mg/20  g  BB  mencit 

a. Dosis  efektif  daun  jambu biji =  0,7  mg/20  g  BB mencit 

Larutan stock 0,55%  =  0,55  g/100 ml 

     =  550  mg/100  ml 

     =  5,5 mg/1 ml 

 

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun jambu biji dengan 

konsentrasi 0,55% dibuat dengan melarutkan 0,55 gram dalam larutan 

CMC 0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas 

sampai volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak 

etanolik daun jambu biji dengan konsentrasi 0,55%. 

 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

22 g   

  
 x 0,7 mg = 0,77 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,14 ml 

20,1 g     

  
 x 0,7 mg = 0,70 mg 

     

   
 x 1 ml = 0,13 ml 

20,5 g     

  
 x 0,7 mg     = 0,72 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,13 ml 

21 g   

  
 x 0,7 mg = 0,73 mg 

    

    
 x 1 ml   = 0,13 ml 

21,3 g     

  
 x 0,7 mg = 0,75 mg 

    

   
 x 1 ml  = 0,14 ml 

 

b. Dosis 2,62 mg/20 g BB mencit 

Dosis 2,62  mg/20 g BB mencit  =   
  

   
 x 250 mg/kg BB tikus 

     = 187,5 mg/kg BB tikus 

Konversi    = 187,5 x 0,014 

     = 2,62mg/20 g BB mencit 

 

Larutan stock 0,55%  =  0,55  g/100 ml 

     =  550  mg/100  ml 

     =  5,5 mg/1 ml 
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Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun jambu biji  dengan 

konsentrasi 0,55% dibuat dengan melarutkan 0,55 gram dalam larutan 

CMC 0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas 

sampai volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak 

etanolik daun jambu biji dengan konsentrasi 0,55%. 

 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

20 g   

  
 x 2,62 mg = 2,62 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,40 ml 

20,7 g     

  
 x 2,62 mg = 2,71 mg 

     

   
 x 1 ml = 0,40 ml 

23 g   

  
 x 2,62 mg     = 3,01 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,50ml 

22,8 g     

  
 x 2,62 mg = 2,98 mg 

    

    
 x 1 ml   = 0,50 ml 

22,6 g     

  
 x 2,62  mg = 2,96 mg 

    

   
 x 1 ml  = 0,50ml 

 

 

c. Dosis 1,75 mg/20 g BB mencit 

Dosis 1,75 mg/20 g BB mencit =   
  

   
 x 250 mg/kg BB tikus 

     = 125 mg/kg BB tikus 

Konversi    = 125 x 0,014 

     = 1,75 mg/20 g BB mencit 

 

Larutan stock 0,55%  =  0,55  g/100 ml 

     =  550  mg/100  ml 

     =  5,5 mg/1 ml 

 

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun jambu biji dengan 

konsentrasi 0,55% dibuat dengan melarutkan 0,55 gram dalam larutan 

CMC 0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas 

sampai volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak 

etanolik daun jambu biji dengan konsentrasi 0,55%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

23 g   

  
 x 1,75 mg = 2,01 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,36 ml 

22,1 g     

  
 x 1,75 mg = 1,93 mg 

     

   
 x 1 ml = 0,35 ml 

22 g   

  
 x 1,75 mg     = 1,9 mg 

   

   
 x 1 ml = 0,34ml 

21,2 g     

  
 x 1,75 mg = 1,8 mg 

   

    
 x 1 ml   = 0,32 ml 

21,3 g     

  
 x 1,75 mg = 1,8 mg 

   

   
 x 1 ml  = 0,34 ml 
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d. Dosis  0,87 mg/20 g BB mencit 

Dosis  0,87 mg/20 g BB mencit  = 
  

   
 x 250 mg/kg BB tikus 

     = 62,5 mg/kg BB tikus 

Konversi    = 62,5 x 0,014 

     = 0,87 mg/20 g BB mencit 

 

Larutan stock 0,55%  =  0,55  g/100 ml 

     =  550  mg/100  ml 

     =  5,5 mg/1 ml 

 

Cara membuat: menimbang ekstrak etanolik daun jambu biji  dengan 

konsentrasi 0,55% dibuat dengan melarutkan 0,55 gram dalam larutan 

CMC 0,5% dimana CMC 0,5 gram dilarutkan dalam aquadest panas 

sampai volume 100 ml. Kemudian dicampurkan untuk melarutkan ekstrak 

etanolik daun jambu biji dengan konsentrasi 0,55%. 

 

Berat badan 

Mencit 

Dosis  Volume pemberian 

22 g   

  
 x 0,87mg = 0,96 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,17 ml 

20,1 g     

  
 x 0,87mg = 0,87 mg 

     

   
 x 1 ml = 0,16 ml 

22,5 g     

  
 x0,87 mg  = 0,98 mg 

    

   
 x 1 ml = 0,18 ml 

20,2 g     

  
 x 0,87 mg = 0,88 mg 

    

    
 x 1 ml   = 0,16 ml 

21 g   

  
 x0,87 mg = 0,91 mg 

    

   
 x 1 ml  = 0,16 ml 
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Lampiran 15.  Hasil pengukuran kadar gula darah kombinasi ekstrak etanol 

daun salam dan daun jambu biji 

 

Kelompok 

Kadar glukosa 

awal (mg/dL) 

Kadar glukosa 

setelah 

diinduksi 

aloksan (mg/dL) 

Kadar glukosa 

darah setelah 

perlakuan pada 

hari ke-7 

(mg/dL) 

Kadar glukosa 

darah setelah 

perlakuan pada 

hari ke-14 

(mg/dL) 

T0 T1 T7 T14 

I 91 220 215 205 

Kelompok negatif 

CMC 0,5 % 

80 215 220 212 

100 240 230 218 

84 220 214 220 

88 225 216 210 

 ̅ 88.6 224 219 213 

SD 7.602631123 9.61769203 6.557438524 6.08276253 

 ̅       103.8052622 243.235384 232.114877 225.165525 

 ̅       73.39473775 204.764616 205.885123 200.834475 

2 93 223 205 185 

Kelompok positif 

Glibenklamid 

88 224 199 175 

90 220 205 185 

81 218 195 177 

92 222 200 183 

  ̅ 88.8 221.4 200.8 181 

SD 4.7644517 2.40831892 4.266145802 4.69041576 

  ̅       98.3289034 226.216638 209.3322916 190.380832 

  ̅       79.2710966 216.583362 192.2677084 171.619168 

3 83 215 192 171 

Kelompok ekstrak 

daun salam 2,62 

mg/20 g BB 

100 240 220 199 

91 222 200 180 

81 216 195 175 

105 223 200 180 

   ̅ 92 223.2 201.4 181 

SD 10.44030651 10.034939 10.94531863 10.7470926 

 ̅        112.880613 243.269878 223.2906373 202.494185 

 ̅        71.11938698 203.130122 179.5093627 159.505815 

4 90 221 200 180 

Kelompok ekstrak 

daun jambu biji 

0,7 mg/20 gBB 

96 227 205 185 

103 242 220 205 

85 211 190 165 

97 225 202 200 

   ̅ 94.2 225.2 203.4 187 

SD 6.90651866 11.2338773 10.85357084 16.0468065 

 ̅      108.0130373 247.667755 225.1071417 219.093613 

  ̅       80.38696268 202.732245 181.6928583 154.906387 
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5 81 214 195 175 
Kelompok 

perlakuan ekstrak 

etanol daun salam 

1,96 mg/20 g BB : 

jambu biji 0,87 

mg/20 g BB 

97 227 205 190 

86 214 195 170 

92 222 200 180 

87 220 200 175 

   ̅ 88.6 219.4 199 178 

SD 6.107372594 5.54977477 4.183300133 7.58287544 

 ̅      100.8147452 230.49955 207.3666003 193.165751 

  ̅       76.38525481 208.30045 190.6333997 162.834249 

6 97 225 200 180 
Kelompok 

perlakuan ekstrak 

etanol daun 

salam1,31 mg/20 

g BB : jambu biji 

1,75 mg/20 g BB  

102 244 220 202 

100 240 220 205 

81 200 190 173 

96 230 210 185 

   ̅ 95.2 227.8 208 189 

SD 8.288546314 17.2973986 13.03840481 13.9463257 

 ̅      111.7770926 262.394797 234.0768096 216.892651 

  ̅       78.62290737 193.205203 181.9231904 161.107349 
7 

Kelompok 

perlakuan ekstrak 

etanol daun salam 

0,65 mg/20 g BB : 

jambu biji 2,62 

mg/20 g BB 

97 225 200 180 

99 240 220 200 

97 237 215 196 

101 239 220 192 

87 217 190 160 
   ̅ 95 222 200 182 
SD 95.8 231 209 186 

 ̅      5.4037024 10.700467 13.416408 16 
  ̅       106.6074 252.40093 235.83282 218 
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Lampiran 16. Data penurunan kadar glukosa darah 

 

 

Kelompok ΔT1= T1-T7 ΔT1= T1-T14 

I 5 15 

Kelompok negatif 
CMC 0,5 % 

-5 3 
10 22 

6 0 
9 15 

  ̅ 5 11 
SD 5.95818764 9.19238816 
2 18 38 

Kelompok positif 
Glibenklamid 

25 49 
15 35 
23 41 
22 39 

  ̅ 20.6 40.4 
SD 4.03732585 5.27257053 
3 23 44 

Kelompok ekstrak 
daun salam 2,62 

mg/20 g BB 

20 41 
22 42 
21 41 
23 43 

  ̅ 21.8 42.2 
SD 1.30384048 1.30384048 
4 21 41 

Kelompok ekstrak 
daun jambu biji 0,7 

mg/20 gBB 

22 42 
22 37 
21 46 
23 25 

 ̅  21.8 38.2 
SD 0.83666003 8.04363102 
5 19 39 

Kelompok 
perlakuan ekstrak 
etanol daun salam 
1,96 mg/20 g BB : 

jambu biji 0,87 
mg/20 g BB 

22 37 
19 44 
22 42 

20 45 
  ̅ 20.4 41.4 
SD 1.51657509 3.36154726 
6 

Kelompok 
perlakuan ekstrak 
etanol salam1,31 

mg/20 g BB : jambu 
biji 1,75 mg/20 g 

BB 

25 45 
24 42 
20 35 
10 27 

20 45 
  ̅ 19.8 38.8 
SD 5.93295879 7.7588659 
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7 20 40 
Kelompok 

perlakuan ekstrak 

etanol daun salam 

0,65 mg/20 g BB : 

jambu biji 2,62 

mg/20 g BB 

22 41 

19 47 

27 57 

22 40 

  ̅ 22 45 

SD 3.082207 7.3143694 
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Lampiran 17.  Data statistik penurunan kadar glukosa darah hari ke 7 

(∆T1=T1-T7) dengan anova satu jalan 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

glukosa darah 35 18.77 6.713 -5 27 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  glukosa darah 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 18.77 

Std. Deviation 6.713 

Most Extreme Differences Absolute .285 

Positive .150 

Negative -.285 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.686 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.759 6 28 .144 

 

 
ANOVA 

glukosa darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1127.371 6 187.895 12.997 .000 

Within Groups 404.800 28 14.457   

Total 1532.171 34    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

glukosa darah 
Tukey HSD 

(I) hewan uji (J) hewan uji 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 
CMC 

kontrol positif Glibenklamid -15.600
*
 2.405 .000 -23.23 -7.97 

ekstrak daun salam tunggal -16.800
*
 2.405 .000 -24.43 -9.17 

ekstrak daun jambu biji tunggal -16.800
*
 2.405 .000 -24.43 -9.17 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65 : 2,62) 

-15.400
*
 2.405 .000 -23.03 -7.77 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

-14.800
*
 2.405 .000 -22.43 -7.17 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96 : 0,87) 

-17.000
*
 2.405 .000 -24.63 -9.37 

kontrol positif 
Glibenklamid 

kontrol negatif CMC 15.600
*
 2.405 .000 7.97 23.23 

ekstrak daun salam tunggal -1.200 2.405 .999 -8.83 6.43 

ekstrak daun jambu biji tunggal -1.200 2.405 .999 -8.83 6.43 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65 : 2,62) 

.200 2.405 1.000 -7.43 7.83 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

.800 2.405 1.000 -6.83 8.43 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96 : 0,87) 

-1.400 2.405 .997 -9.03 6.23 

ekstrak daun 
salam tunggal 

kontrol negatif CMC 16.800
*
 2.405 .000 9.17 24.43 

kontrol positif Glibenklamid 1.200 2.405 .999 -6.43 8.83 

ekstrak daun jambu biji tunggal .000 2.405 1.000 -7.63 7.63 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65 : 2,62) 

1.400 2.405 .997 -6.23 9.03 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

2.000 2.405 .979 -5.63 9.63 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96 : 0,87) 

-.200 2.405 1.000 -7.83 7.43 

ekstrak daun 
jambu biji 
tunggal 

kontrol negatif CMC 16.800
*
 2.405 .000 9.17 24.43 

kontrol positif Glibenklamid 1.200 2.405 .999 -6.43 8.83 

ekstrak daun salam tunggal .000 2.405 1.000 -7.63 7.63 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65 : 2,62) 

1.400 2.405 .997 -6.23 9.03 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

2.000 2.405 .979 -5.63 9.63 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96 : 0,87) 

-.200 2.405 1.000 -7.83 7.43 
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ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji (0,65: 
2,62) 

kontrol negatif CMC 15.400
*
 2.405 .000 7.77 23.03 

kontrol positif Glibenklamid -.200 2.405 1.000 -7.83 7.43 

ekstrak daun salam tunggal -1.400 2.405 .997 -9.03 6.23 

ekstrak daun jambu biji tunggal -1.400 2.405 .997 -9.03 6.23 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

.600 2.405 1.000 -7.03 8.23 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96: 0,87) 

-1.600 2.405 .994 -9.23 6.03 

ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji (1,31 : 
1,75) 

kontrol negatif CMC 14.800
*
 2.405 .000 7.17 22.43 

kontrol positif Glibenklamid -.800 2.405 1.000 -8.43 6.83 

ekstrak daun salam tunggal -2.000 2.405 .979 -9.63 5.63 

ekstrak daun jambu biji tunggal -2.000 2.405 .979 -9.63 5.63 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65: 2,62) 

-.600 2.405 1.000 -8.23 7.03 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96: 0,87) 

-2.200 2.405 .967 -9.83 5.43 

ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji (1,96: 
0,87) 

kontrol negatif CMC 17.000
*
 2.405 .000 9.37 24.63 

kontrol positif Glibenklamid 1.400 2.405 .997 -6.23 9.03 

ekstrak daun salam tunggal .200 2.405 1.000 -7.43 7.83 

ekstrak daun jambu biji tunggal .200 2.405 1.000 -7.43 7.83 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65: 2,62) 

1.600 2.405 .994 -6.03 9.23 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

2.200 2.405 .967 -5.43 9.83 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
 

glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

hewan uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif CMC 5 5.00  

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

5 
 

19.80 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65: 2,62) 

5 
 

20.40 

kontrol positif Glibenklamid 5  20.60 

ekstrak daun salam tunggal 5  21.80 

ekstrak daun jambu biji tunggal 5  21.80 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96: 0,87) 

5 
 

22.00 

Sig.  1.000 .967 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 18.  Data statistik penurunan kadar glukosa darah hari ke 7 

(∆T2=T1-T14) dengan anova satu jalan 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

glukosa darah 35 36.71 12.397 0 57 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  glukosa darah 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 36.71 

Std. Deviation 12.397 

Most Extreme Differences Absolute .252 

Positive .146 

Negative -.252 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.491 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.428 6 28 .051 

 

 
ANOVA 

glukosa darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4010.343 6 668.390 15.406 .000 

Within Groups 1214.800 28 43.386   

Total 5225.143 34    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

glukosa darah 
Tukey HSD 

(I) hewan uji (J) hewan uji 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 
CMC 

kontrol positif Glibenklamid -29.400
*
 4.166 .000 -42.61 -16.19 

ekstrak daun salam tunggal -31.200
*
 4.166 .000 -44.41 -17.99 

ekstrak daun jambu biji tunggal -27.200
*
 4.166 .000 -40.41 -13.99 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65 : 2,62) 

-30.400
*
 4.166 .000 -43.61 -17.19 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

-27.800
*
 4.166 .000 -41.01 -14.59 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96 : 0,87) 

-34.000
*
 4.166 .000 -47.21 -20.79 

kontrol positif 
Glibenklamid 

kontrol negatif CMC 29.400
*
 4.166 .000 16.19 42.61 

ekstrak daun salam tunggal -1.800 4.166 .999 -15.01 11.41 

ekstrak daun jambu biji tunggal 2.200 4.166 .998 -11.01 15.41 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65 : 2,62) 

-1.000 4.166 1.000 -14.21 12.21 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

1.600 4.166 1.000 -11.61 14.81 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96 : 0,87) 

-4.600 4.166 .922 -17.81 8.61 

ekstrak daun 
salam tunggal 

kontrol negatif CMC 31.200
*
 4.166 .000 17.99 44.41 

kontrol positif Glibenklamid 1.800 4.166 .999 -11.41 15.01 

ekstrak daun jambu biji tunggal 4.000 4.166 .958 -9.21 17.21 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65 : 2,62) 

.800 4.166 1.000 -12.41 14.01 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

3.400 4.166 .981 -9.81 16.61 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96 : 0,87) 

-2.800 4.166 .993 -16.01 10.41 

ekstrak daun 
jambu biji 
tunggal 

kontrol negatif CMC 27.200
*
 4.166 .000 13.99 40.41 

kontrol positif Glibenklamid -2.200 4.166 .998 -15.41 11.01 

ekstrak daun salam tunggal -4.000 4.166 .958 -17.21 9.21 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65 : 2,62) 

-3.200 4.166 .986 -16.41 10.01 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

-.600 4.166 1.000 -13.81 12.61 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96 : 0,87) 

-6.800 4.166 .664 -20.01 6.41 
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ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji 
(0,65: 2,62) 

kontrol negatif CMC 30.400
*
 4.166 .000 17.19 43.61 

kontrol positif Glibenklamid 1.000 4.166 1.000 -12.21 14.21 

ekstrak daun salam tunggal -.800 4.166 1.000 -14.01 12.41 

ekstrak daun jambu biji tunggal 3.200 4.166 .986 -10.01 16.41 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

2.600 4.166 .995 -10.61 15.81 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96: 0,87) 

-3.600 4.166 .975 -16.81 9.61 

ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji 
(1,31 : 1,75) 

kontrol negatif CMC 27.800
*
 4.166 .000 14.59 41.01 

kontrol positif Glibenklamid -1.600 4.166 1.000 -14.81 11.61 

ekstrak daun salam tunggal -3.400 4.166 .981 -16.61 9.81 

ekstrak daun jambu biji tunggal .600 4.166 1.000 -12.61 13.81 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65: 2,62) 

-2.600 4.166 .995 -15.81 10.61 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,96: 0,87) 

-6.200 4.166 .749 -19.41 7.01 

ekstrak daun 
salam : daun 
jambu biji 
(1,96: 0,87) 

kontrol negatif CMC 34.000
*
 4.166 .000 20.79 47.21 

kontrol positif Glibenklamid 4.600 4.166 .922 -8.61 17.81 

ekstrak daun salam tunggal 2.800 4.166 .993 -10.41 16.01 

ekstrak daun jambu biji tunggal 6.800 4.166 .664 -6.41 20.01 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (0,65: 2,62) 

3.600 4.166 .975 -9.61 16.81 

ekstrak daun salam : daun 
jambu biji (1,31 : 1,75) 

6.200 4.166 .749 -7.01 19.41 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
 

glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

hewan uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif CMC 5 11.00  

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,31 : 1,75) 

5 
 

38.20 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (0,65: 2,62) 

5 
 

38.80 

kontrol positif Glibenklamid 5  40.40 

ekstrak daun salam tunggal 5  41.40 

ekstrak daun jambu biji tunggal 5  42.20 

ekstrak daun salam : daun jambu 
biji (1,96: 0,87) 

5 
 

45.00 

Sig.  1.000 .664 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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